Volume 6, Nomor 3, September 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

HUBUNGAN MOTIVASI KERJA DENGAN PERILAKU CARING
PERAWAT DI RUANG RAWAT INAP DAN ICU RUMAH SAKIT ISLAM
BANJARMASIN

Istigamah’’, Rida’ Millati’, Rohni Taufika Sari®

Program Studi Sarjana Keperawatan, Fakultas Keperawatan dan llmu Kesehatan, Universitas
Muhammadiyah Banjarmasin, Kalimantan Selatan, Indonesia® 23

*Corresponding Author : rida.millati@umbjm.ac.id

ABSTRAK

Motivasi kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi perilaku caring perawat dalam
memberikan pelayanan keperawatan. Studi pendahuluan melalui wawancara dengan perawat di RSI
Banjarmasin menunjukkan bahwa motivasi kerja berperan signifikan dalam praktik keperawatan.
Penelitian ini bertujuan menganalisis korelasi antara motivasi kerja dan perilaku caring perawat di
ruang rawat inap dan ICU RSI Banjarmasin. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif
dengan 75 perawat sebagai sampel yang dipilih melalui total sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner motivasi kerja berdasarkan teori Herzberg dan kuesioner perilaku caring CBI-
24. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas perawat memiliki motivasi kerja baik (74,7%) dan perilaku
caring baik (81,33%). Analisis Spearman rank memperlihatkan korelasi signifikan antara motivasi
kerja dan perilaku caring (p = 0,001; r = 0,752), menunjukkan hubungan yang kuat. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi motivasi kerja perawat, semakin baik perilaku caring yang
ditunjukkan dalam praktik keperawatan. Penelitian ini merekomendasikan rumah sakit untuk
meningkatkan motivasi kerja melalui pendekatan manajerial dan program pengembangan profesional
guna mendukung peningkatan kualitas pelayanan keperawatan.

Kata kunci : ICU, motivasi kerja, perilaku caring, ruang rawat inap

ABSTRACT

Work motivation is an important factor influencing nurses' caring behavior in providing nursing
services. Preliminary interviews with nurses at RSl Banjarmasin indicated that work motivation plays
a significant role in nursing practice. This study aimed to analyze the correlation between work
motivation and nurses’ caring behavior in the inpatient and ICU wards at RSI Banjarmasin. A
guantitative associative design was used, involving 75 nurses selected through total sampling. Data
were collected using a work motivation questionnaire based on Herzberg’s theory and the CBI-24
caring behavior gquestionnaire. The results showed that most nurses had good work motivation (74.7%)
and good caring behavior (81.33%). Spearman rank analysis indicated a significant correlation
between work motivation and caring behavior (p = 0.001; r = 0.752), demonstrating a strong
relationship. These findings suggest that higher work motivation is associated with better caring
behavior in nursing practice. The study recommends that hospitals enhance nurses’ work motivation
through managerial approaches and professional development programs to support the improvement
of nursing service quality.

Keywords : caring behavior, ICU, inpatient room, work motivation
PENDAHULUAN

Berbagai layanan kesehatan telah didirikan untuk mendukung kelangsungan hidup
manusia. Selain memiliki fasilitas yang memadai, Tingkat profesionalisme tenaga kesehatan
turut menentukan keberhasilan pelayanan di bidang kesehatan. Di era sekarang, perawat
memiliki andil besar pada kehidupan manusia. Mereka sering dianggap sebagai penyelamat
karena perannya yang menyeluruh dalam membantu memenuhi berbagai kebutuhan hidup
seseorang (Bastina, 2022). Di fasilitas pelayanan kesehatan misalnya klinik dan rumah sakit,
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perawat secara rutin berinteraksi dengan klien maupun rekan kerja. Oleh karena itu,
profesionalisme perawat harus terus ditingkatkan, terutama dalam memperkuat perilaku
caring. Saat ini, caring menjadi aspek utama dalam layanan keperawatan, tidak hanya
mencerminkan moral seorang perawat, tetapi juga berkontribusi pada kepuasan klien terhadap
pelayanan kesehatan (Bastina, 2022). Seiring dengan meningkatnya tuntutan masyarakat,
rumah sakit diharapkan mampu menyediakan SDM yang profesional, fasilitas sesuai standar
akreditasi, serta keterampilan hospitality dan sikap caring pada setiap tenaga kerjanya (Ariadi,
2019).

Gibson et al. (2006, disitasi oleh(Kusnanto & Kusnanto, 2019) perilaku caring
mendapatkan pengaruh oleh sejumlah faktor, seperti faktor individu yang meliputi
kemampuan, keahlian, latar belakang, serta aspek demografis; faktor psikologis yang meliputi
sikap, komitmen, serta motivasi, serta faktor organisasi seperti kualitas SDM, gaya
kepemimpinan, sistem imbalan, struktur organisasi, serta jenis pekerjaan. Terdapat korelasi
antara motivasi kerja perawat dengan perilaku caring yang ditunjukkan oleh perawat,
dukungan motivasi yang diberikan oleh atasan kepada bawahan maupun motivasi yang timbul
dari dalam diri seseorang bisa memengaruhi kinerja individu (Puspita & Hidayah, 2019). Data
dari WHO pada tahun 2021, menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pasien pada rumah sakit di
beragam negara dihimpun dari lebih dari 6 juta ulasan pasien mengenai layanan kesehatan di
25 negara. Negara yang memiliki tingkat kepuasan paling tinggi yakni negara Swedia dengan
indeks kepuasan sejumlah 92,37% kemudian Finlandia (91,92%), Norwegia (90,75%),
Amerika Serikat (89,33%0, dan Denmark (89,29%). Sebaliknya, tingkat kepuasan paling
rendah ditemukan di Kenya (40,4%) serta India (34,4%) (Shilvira et al., 2023).

Tingkat kepuasan pasien di Indonesia menunjukkan angka 42,8% di wilayah Maluku
Tengah dan 44,4% di Sumatera Barat. Angka tersebut masih jauh di bawah Standar Minimal
Kepuasan Pasien yang ditentukan oleh Kemenkes, yakni lebih dari 95%, angka tersebut
menunjukkan bahwasanya pelayanan kesehatan di wilayah itu dianggap belum memenuhi
standar kualitas atau masih berada di bawah tingkat pelayanan minimal (Kemenkes, 2016
dalam Basir & Wahyono, 2023). Hasil penelitian yang dilakukan (Prawiti et al., 2023)
menunjukan bahwasanya perilaku caring sebagian besar tergolong pada kategori baik, yakni
sejumlah 38 responden (69,1%) sedangkan perilaku caring yang kurang baik dialami oleh 17
responden (30,9%). Sedangkan pada penelitian oleh (Andrianti & Marlena, 2022) menemukan
bahwa dari 91 responden, 47 responden atau 51,6% merasa kurang baik dalam menerima caring
dari perawat di RSU Zainal Arifin. Sementara itu, 44 responden atau 48,4% merasakan adanya
caring yang baik dari perawat di RS tersebut. Sementara itu, hasil penelitian dari para
responden, sebanyak 20 perawat (66,67%) menunjukkan perilaku caring pada kategori sedang,
serta 10 perawat (33,33%) berada pada kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan
bahwasanya mayoritas perawat cenderung mempunyai perilaku caring pada level sedang
(Efsantin et al., 2023).

Temuan studi yang dilaksanakan memaparkan bahwasanya kepuasan pasien di Rumah
Sakit Banjarmasin, berdasarkan data dari 31 responden melalui kuesioner, menunjukkan 24
responden (77,4%) merasa puas, sementara 7 responden (22,6%) merasa tidak puas.
Disimpulkan bahwa aspek kepuasan pasien dengan nilai terendah adalah pada pelayanan yang
sopan dan ramah dengan skor 90, sedangkan aspek kepuasan tertinggi terdapat pada kerapian
dan kebersihan penampilan petugas dengan skor 118 (Santi et al., 2024). Hasil pada studi
pendahuluan yang telah dilaksanakan tanggal 13 November 2024 di Rumah Sakit Islam
Banjarmasin, di dapatkan rata-rata tingkat kepuasan pasien pada tahun 2023 tercatat sebesar
86%. Banyaknya jumlah pasien pada bulan Januari tercatat sebanyak 262 pasien, Februari 236
pasien, Maret 235 pasien, April 216 pasien, September 201 pasien, Oktober 342 pasien,
November 440 pasien, dan Desember sebanyak 231 pasien, sementara bulan September
memiliki jumlah pasien terendah, yaitu 201 pasien.
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Studi pendahuluan melalui wawancara dengan 12 pasien di RSI Banjarmasin
menunjukkan 4 pasien kurang puas terhadap pelayanan perawat, terutama pada aspek caring.
Wawancara dengan perawat mengungkap bahwa motivasi kerja dipengaruhi sistem kerja tiga
shift, dukungan antarpegawai, dan faktor finansial seperti gaji. Motivasi yang tinggi berdampak
positif pada perilaku caring, pelayanan optimal, dan hubungan baik dengan pasien. Selain itu,
program baitul argam di RSI Banjarmasin meningkatkan spiritualitas, nilai moral, dan
keikhlasan perawat. Dalam meningkatkan motivasi dan caring, diperlukan upaya peningkatan
kesejahteraan, penguatan budaya kerja, dukungan manajerial, serta peninjauan sistem
penggajian dan insentif sesuai beban kerja.

Adapun tujuan studi ini ialah untuk mengetahui dan menganalisis korelasi antara motivasi
kerja dengan perilaku caring perawat di ruang rawat inap dan ICU RSI Banjarmasin.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif.
Populasi penelitian adalah seluruh perawat yang bertugas di ruang rawat inap RSI Banjarmasin,
dengan sampel sebanyak 75 orang yang diambil menggunakan teknik total sampling. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April 2025 selama satu minggu. Data dikumpulkan melalui kuesioner,
yaitu kuesioner motivasi kerja perawat yang diadaptasi dari teori Frederick Herzberg dan
kuesioner perilaku caring perawat menggunakan CBI-24 (Caring Behaviors Inventory-24).
Kedua instrumen telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Data dianalisis secara univariat dan
bivariat menggunakan uji Spearman Rank. Penelitian ini telah mendapat persetujuan dari
Komite Etik Universitas Muhammadiyah Banjarmasin dengan nomor KEPK: 0128226371.

HASIL

Responden di studi ini mencakup seluruh perawat yang bertugas di ruang rawat inap RSI
Banjarmasin dengan jumlah 75 orang. Variabel pada studi ini yaitu motivasi kerja perawat
berperan menjadi variabel independent serta perilaku caring perawat berperan menjadi variabel
dependen.

Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%)
Laki-laki 13 17,3
Perempuan 62 82,7
Total 75 100

Tabel 1 memperlihatkan bahwa dari 75 responden, didapatkan sebanyak 13 responden
(17,3%) berjenis kelamin laki-laki serta 62 responden (82,7%) berjenis kelamin Perempuan.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan
Pendidikan Frekuensi (n) Persentase (%)
S1 Keperawatan 66 88
D3 Keperawatan 9 12
Total 75 100

Tabel 2 memperlihatkan bahwasanya dari 75 responden, didapatkan sebanyak 66
responden (88%) dengan pendidikan S1 Keperawatan dan 9 responden (12%) dengan
pendidikan D3 Keperawatan.
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Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Lama Bekerja Frekuensi (n) Persentase (%0)
<6 bulan — 2 tahun 11 14,7
>2 tahun — 5 tahun 22 29,3
>5 tahun 42 56,0
Total 75 100

Tabel 3 memperlihatkan bahwasanya dari 75 responden, didapatkan sebanyak 11
responden (14,7%) dengan lama bekerja <6 bulan — 2 tahun, 22 responden (29,3%) dengan
lama bekerja >2 tahun — 5 tahun, dan 42 responden (56%) dengan lama bekerja >5 tahun.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Ruangan
Ruangan Frekuensi (n) Persentase (%0)
ICU 9 12
Al-Farabi 15 20
Al-Biruni 19 25,3
Al-Razi 10 13,3
Al-Haitam 10 13,3
Paviliun Ibnu Sina 12 16
Total 75 100

Tabel 4 memperlihatkan bahwasanya dari 75 responden, didapatkan sebanyak 9 responden
(12%) bertugas di ruang ICU, 15 responden (20%) bertugas di ruang Al-Farabi, 19 responden
(25,3%) bertugas di ruang Al-Biruni, 10 responden (13,3%) di ruang Al-Razi dan Al-Haitam,
dan 12 responden (16%) yang bertugas di ruang Paviliun Ibnu Sina.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja Perawat
Motivasi Kerja Frekuensi (n) Persentase (%0)
Kurang 1 13
Cukup 18 24,0
Baik 56 74,7
Total 75 100

Tabel 5 memperlihatkan bahwasanya dari 75 responden, didapatkan sebanyak 1 responden
(1,3%) dengan motivasi kerja kurang, 18 responden (24%) dengan motivasi kerja cukup, dan
56 responden (74,7%) dengan motivasi kerja baik.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Perilaku Caring Perawat
Perilaku Caring Frekuensi (n) Persentase (%0)
Kurang 1 1,3
Cukup 13 17,3
Baik 61 81,4
Total 75 100

Tabel 6 memperlihatkan bahwasanya dari 75 responden, didapatkan sebanyak 1 responden
(1,3%) dengan perilaku caring yang kurang, sejumlah 13 responden (17,3%) dengan perilaku
caring yang cukup, dan sejumlah 61 responden (81,4%) dengan perilaku caring yang baik.

Analisis Bivariat

Hasil penelitian menunjukkan hubungan signifikan dan positif antara motivasi kerja dan
perilaku caring perawat dengan menunjukkan nilai signifikansi (Sig 2-tailed) kurang dari
0,001, serta nilai koefisien korelasi Pearson sebesar 0,752. Sebagian besar responden (74,77%)
memiliki motivasi kerja baik, dan semakin tinggi motivasi, semakin baik perilaku caring yang
ditampilkan, sehingga berimplikasi pada peningkatan mutu pelayanan keperawatan.
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Tabel 7. Hubungan Motivasi Kerja dengan Perilaku Caring Perawat
Motivasi Perilaku Caring Perawat _
Kerja Kurang Cukup Baik Total
% n % n % n %
Kurang 1 13 0 0 0 0 1 13
Cukup 0 0 12 16 6 8,1 18 24
Baik 0 0 1 1,3 55 73,3 56 74,7
Total 1 1,3 13 17,3 61 81,4 75 100
g;;enall(rman p-value = 0,001 Koefisien Korelasi = 0,752
PEMBAHASAN

Motivasi Kerja Perawat di Ruang Rawat Inap dan ICU Rumah Sakit Islam Banjarmasin

Temuan studi memperlihatkan bahwasanya mayoritas perawat di ruang rawat inap dan
ICU RSI Banjarmasin memiliki tingkat motivasi kerja yang tergolong baik, yakni sebanyak 56
orang (74,7%) dari total 75 responden. Sejumlah 18 responden (24%) berada pada kategori
motivasi kerja cukup, sementara hanya 1 responden (1,3%) yang menunjukkan motivasi kerja
kurang. Temuan ini menggambarkan bahwa mayoritas perawat memiliki dorongan internal
maupun eksternal yang cukup kuat dalam menjalankan tugas keperawatan mereka. Motivasi
kerja dalam konteks keperawatan dapat dianalisis melalui teori dua faktor Herzberg yang
dikutip dalam Sari et al., (2022), yang membagi motivasi ke dalam dua komponen utama, yakni
motivasi intrinsik serta ekstrinsik. Faktor intrinsik (motivator) mencakup unsur dari dalam diri
seperti pencapaian, pengakuan, tanggung jawab, dan pengembangan diri. Sementara itu, faktor
ekstrinsik (hygiene factors) meliputi unsur luar seperti kebijakan organisasi, hubungan kerja,
kondisi kerja, pengawasan, dan imbalan finansial seperti gaji (Herzberg dalam(R. Kurniawati
& Maurissa, 2023). Kedua faktor ini berperan penting dalam membentuk keseluruhan tingkat
motivasi perawat di tempat kerja.

Dalam penelitian ini, perilaku motivasi kerja tertinggi terlihat pada indikator
responsibility, yaitu kebutuhan perawat untuk menjalankan tanggung jawab dalam pekerjaan,
dengan total skor 720. Hal ini menunjukkan bahwa perawat menyadari pentingnya tanggung
jawab profesional mereka dalam memberi pelayanan keperawatan yang aman serta berkualitas.
Sejalan dengan temuan Hynnekleiv et al., (2024) tanggung jawab dalam hubungan perawat-
pasien bukan hanya bersifat administratif, tetapi mencerminkan dedikasi dan keterlibatan etis
yang berpusat pada kepedulian serta pemberdayaan pasien. Oleh karena itu, perawat dituntut
untuk menggunakan setiap pertemuan sebagai momen kepedulian yang bermakna, serta
kesempatan untuk memberdayakan dan mengembangkan pasien baik secara fisik maupun
psikologis. Artinya, tingginya skor responsibilitas mencerminkan adanya dedikasi, kepekaan,
dan profesionalisme dalam menjalankan praktik keperawatan yang humanis dan beretika.

Sebaliknya, indikator dengan skor terendah adalah achievement (pencapaian), dengan skor
sebesar 231. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian perawat belum merasa terdorong untuk
mencapai prestasi tertentu dalam pekerjaannya, atau belum merasa diakui atas kontribusi
mereka. Faktor ini diduga terkait dengan sistem penghargaan yang belum memadai, minimnya
kesempatan pengembangan Karier, serta beban kerja yang tinggi. Karaferis et al., (2022)
memaparkan bahwasanya motivasi kerja amat mendapatkan pengaruh oleh kebijakan insentif,
pelatihan, supervisi, dan prospek karier, yang semuanya harus dikelola secara strategis oleh
pihak rumah sakit. Selanjutnya, skor tinggi pada item interpersonal supervision, khususnya
pernyataan “kondisi pekerjaan yang menyenangkan dapat memotivasi perawat bekerja”,
mengindikasikan bahwa suasana kerja yang positif turut mendukung peningkatan motivasi
kerja. (Surtini & Saputri, 2020) menyatakan bahwa lingkungan kerja yang menyenangkan
menciptakan kenyamanan emosional yang memengaruhi antusiasme dalam bekerja. Penelitian
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olen Dewi Fortuna et al., (2025) juga menekankan peran manajemen rumah sakit dalam
menciptakan ekosistem kerja yang saling mendukung dan menumbuhkan loyalitas serta
dedikasi perawat. Upaya tersebut dapat dilakukan dengan memberikan apresiasi terhadap
Kinerja yang baik, menyediakan peluang pengembangan karier, membangun suasana kerja
yang saling mendukung dan kooperatif, serta menjamin bahwa aspek-aspek pendukung seperti
upah dan kondisi kerja berada dalam tingkat yang layak.

Tingginya motivasi kerja perawat di ruang rawat inap RSI Banjarmasin berkaitan erat
dengan lingkungan kerja yang mendukung secara sosial dan struktural, serta pengelolaan
manajemen yang memperhatikan aspek-aspek motivasi, baik dari segi penghargaan, hubungan
interpersonal, maupun kondisi kerja secara keseluruhan. Hal ini menjadi indikator bahwa
organisasi rumah sakit telah menjalankan sebagian prinsip manajemen sumber daya manusia
yang sesuai dengan pendekatan teori motivasi Herzberg. Rumah sakit perlu mempertahankan
lingkungan kerja yang positif dan hubungan kerja yang harmonis, sambil secara bertahap
mengembangkan sistem yang mendorong motivasi intrinsik, seperti penghargaan,
pengembangan karier, serta pemberian tanggung jawab yang bermakna. Strategi ini bukan saja
dapat menaikkan kualitas kerja perawat, tapi juga akan berdampak langsung terhadap kualitas
pelayanan pasien secara keseluruhan.

Aspek kompensasi menjadi salah satu titik lemah. Jawaban dengan nilai terendah
diperoleh pada pernyataan item 10 dalam parameter working condition yaitu "gaji yang
diterima mencukupi semua kebutuhan saya” dengan skor 191. Hal ini memperlihatkan
bahwasanya sebagian besar responden merasa bahwasanya imbalan finansial yang mereka
terima belum mencukupi kebutuhan hidup. Kondisi ini bisa menjadi peringatan untuk pihak
manajemen rumah sakit supaya semakin memperhatikan kebijakan kompensasi, terutama
dalam menyesuaikan gaji dengan beban kerja, tanggung jawab, dan kualifikasi perawat.
Perbaikan dalam sistem penggajian yang adil dan transparan diyakini akan berkontribusi positif
terhadap peningkatan motivasi kerja perawat dan kualitas pelayanan keperawatan secara
keseluruhan. Temuan ini menunjukkan perlunya evaluasi ulang terhadap struktur penggajian
yang berlaku. Kristianingsih et al., 2023) menjelaskan bahwa motivasi kerja merupakan hal
yang penting dalam membentuk sebuah kinerja seorang perawat. Satu di antara faktor yang
bisa memberi pengaruh motivasi kerja seorang perawat ialah kompensasi. Kompensasi yang
dimaksud dapat berupa gaji atau upah, insentif, serta tunjangan yang diberikan oleh rumah sakit
kepada perawat. Sistem kompensasi yang tidak adil dapat berdampak pada penurunan
semangat kerja dan kualitas pelayanan. Sebaliknya, jika kompensasi dirasa tidak mencukupi,
hal ini dapat menurunkan semangat kerja dan berdampak pada menurunnya perilaku seorang
perawat terhadap pasien.

Meskipun demikian, perawat tetap menunjukkan motivasi kerja tinggi. Penelitian oleh
Mangapi et al., 2024) menyatakan bahwa penghargaan, pengakuan, dan rasa tanggung jawab
adalah elemen penting yang memengaruhi motivasi. Dalam pembahasannya disebutkan
bahwasanya faktor motivasi misalnya penghargaan, pengakuan, serta tanggung jawab berperan
penting dalam meningkatkan kinerja perawat. Porotu’o et al., (2021) juga menyebutkan bahwa
tanpa adanya motivasi, kinerja perawat akan cenderung menurun. Maka dari itu, penting untuk
rumah sakit dalam menjaga keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan intrinsik dan
ekstrinsik tenaga keperawatan. Dalam konteks ini, kepemimpinan juga mempunyai andil besar
dalam motivasi kerja perawat. Mangapi et al., (2024)menegaskan bahwa seorang pemimpin
yang mampu memberikan motivasi akan mendukung keberlangsungan roda organisasi yang
efektif. Perawat yang merasa termotivasi akan menjalankan tugas dengan penuh tanggung
jawab serta memperhatikan keselamatan pasien dengan lebih baik. Tanpa adanya motivasi
yang diberikan oleh pemimpin kepada anggotanya, maka roda organisasi tidak akan
terlaksanakan dengan efektif serta efisien. Untuk itu, motivasi kerja yang tinggi bisa
membentuk cara berpikir individu dalam menjalankan tanggung jawabnya di tempat kerja.

.
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Begitu pula dengan perawat, apabila memiliki motivasi kerja yang baik, ia akan mampu
melaksanakan tugas keperawatan secara optimal serta lebih memperhatikan keselamatan diri
sendiri maupun pasien yang dirawatnya.

Berdasarkan pengamatan peneliti, motivasi kerja perawat yang baik juga berkaitan dengan
karakteristik individu, seperti tingkat pendidikan dan masa kerja. Mayoritas perawat di RSI
Banjarmasin berpendidikan S1 Keperawatan. Yasa, (2022) menyebutkan bahwa pendidikan
memberikan pemahaman konseptual dan etis dalam bekerja, yang mendukung terbentuknya
motivasi intrinsik. Pendidikan berperan sebagai faktor pendukung dalam meningkatkan
motivasi kerja, bukan semata-mata karena jenjangnya, tetapi karena proses pembelajaran, nilai,
dan kompetensi yang ditanamkan selama pendidikan tersebut. Demikian pula, masa kerja yang
relatif panjang menunjukkan bahwa pengalaman dapat meningkatkan kedewasaan dan
tanggung jawab dalam menjalankan tugas. Hal ini kemungkinan didorong oleh keinginan untuk
menunjukkan kemampuan dan menghasilkan kinerja yang baik, di mana motivasi berasal dari
kesadaran pribadi atas tanggung jawab yang diemban (Masoara & Kareba, 2022).

Sesuai jenis kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan (82,7%). Secara
psikologis, perempuan cenderung memiliki kepekaan emosional dan empati yang tinggi,
sehingga mampu merespons kebutuhan pasien dengan lebih baik. Arni et al., 2021)
menyebutkan bahwa perawat perempuan lebih siap dalam menerima dan melaksanakan
tanggung jawab pelayanan keperawatan secara menyeluruh. Peneliti berasumsi bahwa
tingginya motivasi kerja perawat di Rumah Sakit Islam Banjarmasin mendapatkan pengaruh
oleh latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, dan kondisi lingkungan kerja yang positif.
Pendidikan keperawatan memberikan dasar nilai profesionalisme dan tanggung jawab moral
yang kuat. Selain itu, masa kerja yang panjang memberikan pengalaman dalam menghadapi
tantangan pekerjaan secara adaptif. Kombinasi faktor-faktor ini mendorong terbentuknya
motivasi intrinsik yang kuat, meskipun masih terdapat kekurangan dari sisi motivasi ekstrinsik
seperti kompensasi finansial.

Secara umum, bisa diambil suatu simpulan bahwasanya mayoritas motivasi kerja perawat
di ruang rawat inap serta ICU RSI Banjarmasin berada pada kategori baik, dengan indikator
tertinggi pada aspek tanggung jawab. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tingginya
motivasi tersebut mencakup suasana kerja yang kondusif, hubungan interpersonal yang positif,
tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja. Namun, aspek achievement dan kompensasi
finansial masih menjadi titik lemah yang perlu segera diperbaiki. Rumah sakit perlu melakukan
evaluasi dan perbaikan terhadap sistem penghargaan, pengembangan karier, dan kebijakan
penggajian untuk menjaga keberlanjutan motivasi perawat. Dengan dukungan manajerial yang
tepat, perawat akan lebih termotivasi dalam memberi pelayanan yang profesional, humanistik,
serta berkualitas tinggi.

Perilaku Caring Perawat di Ruang Rawat Inap dan ICU Rumah Sakit Islam Banjarmasin

Temuan studi memaparkan bahwasanya mayoritas perawat di ruang rawat inap dan ICU
RSI Banjarmasin mempunyai perilaku caring yang baik, yakni sejumlah 61 responden
(81,33%) dari jumlah 75 responden. Sejumlah 13 responden (17,33%) menunjukkan perilaku
caring dalam kategori cukup, dan hanya 1 responden (1,33%) tergolong memiliki perilaku
caring kurang. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara umum, perawat di rumah sakit
tersebut telah menerapkan perilaku caring dalam praktik keperawatan mereka. Untuk
memahami perilaku caring perawat secara lebih mendalam, penelitian ini mengacu pada teori
Jean Watson yang dikutip dalam Nurfajriyani, (2022). Watson menyusun sepuluh komponen
caring yang diklasifikasikan ke dalam empat aspek utama, yaitu assurance, respectful,
connectedness, serta knowledge and skill. Keempat aspek ini menjadi kerangka dalam
mengevaluasi dan mengukur perilaku caring perawat dalam konteks klinis, khususnya di ruang
rawat inap dan ICU.
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Aspek assurance dalam caring mencakup pembentukan nilai-nilai humanistik-altruistik,
penguatan harapan dan kepercayaan, serta pemenuhan kebutuhan dasar manusia. Dalam
penelitian ini, aspek assurance memperoleh skor rata-rata tertinggi sebesar 3,516, yang
menunjukkan tingginya kepedulian perawat dalam membangun hubungan terapeutik,
memberikan rasa aman, serta mendukung proses penyembuhan pasien secara holistik.
Tingginya skor ini memperlihatkan bahwa perawat memiliki komitmen tinggi terhadap nilai-
nilai empati, kepercayaan, dan rasa kemanusiaan dalam memberikan pelayanan. Selanjutnya,
aspek respectful menggambarkan keterlibatan perawat dalam membangun hubungan saling
percaya, menerima ekspresi emosi pasien, serta mendukung pemahaman terhadap kondisi
eksistensial pasien. Dalam aspek ini, perawat tidak hanya menjalankan peran Klinis, tetapi juga
menjadi mitra emosional bagi pasien, yang berperan penting dalam memperkuat dukungan
psikologis selama masa perawatan.

Aspek connectedness merupakan dimensi yang menunjukkan kepedulian perawat terhadap
kesejahteraan pasien secara menyeluruh, termasuk dukungan secara mental, fisik, sosial
budaya, dan spiritual. Namun, aspek ini mendapatkan skor rata-rata terendah sebesar 1,807,
yang mengindikasikan bahwa hubungan emosional dan dukungan holistik terhadap pasien
belum sepenuhnya optimal. Salah satu indikator yang mendasari rendahnya skor adalah
pernyataan “perawat menghabiskan waktu dengan pasien” yang hanya memperoleh skor 292,
mencerminkan minimnya waktu interaksi langsung antara perawat dan pasien. Rendahnya skor
pada aspek connectedness menjadi perhatian penting. Berdasarkan teori Jean Watson, interaksi
yang bermakna dengan pasien bukan hanya berbentuk tindakan fisik, tetapi juga keterlibatan
emosional. Kehadiran perawat seharusnya mencerminkan sikap mendampingi, memberikan
rasa nyaman, serta mengurangi beban psikologis pasien. Hal ini sejalan dengan pendapat
Swanson dalam Nurfajriyani, (2022) bahwa kehadiran perawat harus mencakup aspek
emosional dan komunikatif. Jika hubungan ini tidak terbangun dengan baik, maka pemenuhan
kebutuhan psikososial dan spiritual pasien pun berisiko tidak optimal.

Salah satu penyebab rendahnya aspek connectedness kemungkinan besar terkait dengan
tingginya beban kerja perawat. Penelitian oleh Kurniawati & Bunga, (2024) menyatakan bahwa
beban kerja yang tinggi, baik dari segi jumlah pasien, intensitas intervensi, maupun panjangnya
jam Kerja, dapat menjadi hambatan utama dalam membangun interaksi personal dengan pasien.
Kelelahan fisik dan psikologis juga memperburuk kondisi ini, sehingga mengurangi kualitas
pelayanan dan kemampuan perawat untuk hadir secara emosional bagi pasien. Mengatasi hal
ini, rumah sakit perlu mempertimbangkan pengelolaan beban kerja yang lebih efektif melalui
evaluasi jumlah tenaga keperawatan, rotasi kerja, serta program dukungan mental. Selain itu,
pelatihan terkait keterampilan komunikasi, spiritual care, dan pendekatan terapeutik dapat
menjadi strategi untuk memperkuat aspek connectedness dalam perilaku caring perawat.

Selain aspek connectedness, aspek knowledge and skill juga menunjukkan kontribusi besar
terhadap perilaku caring. Skor tertinggi pada aspek ini diperoleh dari pernyataan “perawat
penuh percaya diri di hadapan pasien” dengan skor 413. Kepercayaan diri ini diduga
berkorelasi positif dengan kompetensi dan pengalaman kerja perawat. Mayoritas perawat
dalam penelitian ini berjenis kelamin perempuan, berlatar pendidikan S1 Keperawatan, serta
memiliki masa kerja lebih dari lima tahun. Kombinasi ini mendukung kemampuan perawat
dalam membangun komunikasi efektif, menjalankan intervensi secara yakin, dan menjalin
hubungan positif dengan pasien. Temuan ini relevan dengan pendapat Sugiyarto et al., (2021)
serta Siregar, (2024) yang menekankan bahwasanya perawat yang percaya diri lebih mampu
memberikan asuhan keperawatan yang penuh kasih sayang dan empati. Kepercayaan diri juga
memungkinkan perawat menjalankan peran profesional secara lebih efektif, menurunkan
kecemasan pasien, serta memperkuat kepercayaan pasien terhadap pelayanan yang diberikan.

Namun, meskipun secara umum perilaku caring berada dalam kategori baik, masih
terdapat ruang untuk peningkatan, khususnya dalam dimensi waktu interaksi antara perawat
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dan pasien. Keterbatasan waktu dapat menghambat pembangunan hubungan emosional yang
mendalam, yang seharusnya menjadi inti dalam praktik keperawatan berdasarkan pendekatan
humanistik. Peningkatan kualitas interaksi ini dapat dilakukan dengan mendorong manajemen
rumah sakit untuk mengatur ulang rasio jumlah perawat dan pasien, serta menetapkan waktu
khusus untuk membangun hubungan terapeutik. Intervensi ini penting untuk mempertahankan
mutu pelayanan keperawatan, terutama di ruang-ruang seperti Al-Biruni, Al-Haitam, dan
Paviliun Ibnu Sina yang menunjukkan skor connectedness lebih rendah. Temuan studi ini
relevan dengan beberapa studi sebelumnya. Studi Pragholapati & Gusraeni, (2021), serta
Suryadin et al., (2022), menunjukkan bahwasanya caring ialah inti dari praktik keperawatan
serta berperan penting dalam membangun hubungan interpersonal yang saling percaya antara
perawat dan pasien. Caring bukan hanya tindakan, tetapi refleksi dari nilai-nilai kemanusiaan
yang menjadi fondasi pelayanan keperawatan profesional.

Dengan demikian, bisa diambil suatu simpulan bahwasanya perilaku aring perawat di
ruang rawat inap dan ICU RSI Banjarmasin tergolong baik, didukung oleh aspek assurance dan
kepercayaan diri perawat. Namun, aspek connectedness masih menjadi tantangan utama yang
perlu mendapatkan perhatian serius. Kepercayaan diri, tingkat pendidikan, pengalaman kerja,
serta manajemen beban kerja merupakan faktor-faktor penting yang saling terkait dalam
membentuk perilaku caring yang optimal. Oleh karena itu, penguatan pelatihan komunikasi
empatik, pengelolaan waktu kerja, dan peningkatan kompetensi spiritual perlu dilakukan untuk
memastikan kehadiran perawat bukan saja secara fisik, tapi juga secara emosional serta
spiritual dalam setiap interaksi dengan pasien.

Hubungan Motivasi Kerja dengan Perilaku Caring Perawat di Ruang Rawat Inap dan
ICU Rumah Sakit Islam Banjarmasin

Hasil studi ini memperlihatkan bahwasanya motivasi kerja yang baik dapat menghasilkan
perilaku caring perawat yang baik, yakni sejumlah 55 responden (73,3%). Hasil analisis
mempergunakan uji statistik Spearman Rank menunjukkan nilai signifikansi p-value sejumlah
0,000 < 0,05. Hal ini memperlihatkan terdapat korelasi signifikan antara motivasi kerja dengan
perilaku caring perawat di ruang rawat inap dan ICU RSI Banjarmasin. Nilai korelasi sebesar
0,752 memperlihatkan bahwasanya terdapat korelasi kuat dan positif antara motivasi kerja
dengan perilaku caring perawat. Artinya, makin tinggi motivasi kerja perawat, dengan
demikian cenderung makin tinggi pula perilaku caring yang mereka tampilkan kepada pasien.
Dengan nilai korelasi yang kuat (mendekati 1), hal ini menandakan bahwasanya motivasi kerja
ialah faktor penting yang memengaruhi sikap caring perawat.

Peneliti berasumsi bahwasanya motivasi kerja bukan saja mendapatkan pengaruh oleh
faktor internal perawat misalnya kepuasan pribadi, rasa tanggung jawab, atau tujuan hidup,
tetapi juga sangat bergantung pada faktor eksternal seperti gaya kepemimpinan, penghargaan
atas kinerja, lingkungan kerja yang mendukung, serta kesempatan untuk mengembangkan diri
secara profesional. Ketika institusi mampu menciptakan lingkungan kerja yang positif dan
mendukung pencapaian individu, maka perawat akan lebih termotivasi untuk menunjukkan
perilaku caring dalam praktik keperawatan. Selain itu, peneliti juga meyakini bahwa adanya
tekanan kerja, beban tugas, dan keterbatasan fasilitas dapat menurunkan motivasi dan pada
akhirnya memengaruhi perilaku caring secara negatif.

Temuan ini relevan dengan studi Noffita & Febriani, (2024) yang menyatakan bahwasanya
ada korelasi motivasi kerja dengan perilaku caring perawat. Motivasi kerja merupakan aspek
penting yang dibutuhkan oleh setiap individu, termasuk perawat, agar mampu meningkatkan
perilaku caring terhadap klien, khususnya dalam mendukung proses kesembuhan pasien.
Tanpa adanya motivasi yang baik, pelaksanaan tugas dan tanggung jawab kerja tidak akan
optimal. Perawat yang mempunyai motivasi kerja tinggi relative memberi pelayanan yang
maksimal, sedangkan perawat dengan motivasi rendah berpotensi kurang bersemangat dalam
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menjalankan aktivitas keperawatan, termasuk dalam memberi pelayanan dan perawatan kepada
pasien. Studi Kurniawati & Maurissa, (2023) juga menyebutkan terdapat korelasi signifikan
antara tingkat motivasi kerja serta perilaku caring yang diperlihatkan oleh perawat. Motivasi
kerja yang baik perlu dimiliki oleh setiap perawat supaya bisa memberi pelayanan keperawatan
yang optimal kepada pasien. Salah satu bentuk peningkatan motivasi dapat dilakukan melalui
pemberian pengakuan dan penghargaan atas kinerja yang telah dicapai perawat. Setiap individu
memiliki kebutuhan untuk dihargai dan diakui dalam lingkungan kerja, dan kebutuhan ini
berpengaruh terhadap kinerja serta perilaku caring perawat saat memberi asuhan keperawatan.
Tingkat motivasi yang besar bisa mendorong perawat untuk bekerja lebih optimal serta
menunjukkan perilaku caring yang lebih positif pada pasien. Sebaliknya, motivasi yang rendah
bisa membawa dampak negatif untuk kualitas pelayanan yang diberikan.

Selaras dengan temuan tersebut, penelitian Dewi Fortuna et al., (2025) menegaskan bahwa
pihak rumah sakit memegang peran penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung guna meningkatkan motivasi kerja perawat. Upaya ini dapat dilakukan dengan
memberikan apresiasi terhadap kinerja yang baik, menyediakan peluang pengembangan karier,
membangun suasana kerja yang saling mendukung dan kooperatif, serta memastikan bahwa
aspek-aspek pendukung seperti upah dan kondisi kerja berada pada tingkat yang layak.
Tingginya motivasi kerja perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Islam Banjarmasin
menunjukkan keterkaitan erat antara motivasi dengan lingkungan kerja yang mendukung, baik
secara sosial maupun struktural, serta pengelolaan manajemen yang memperhatikan
penghargaan, hubungan interpersonal, dan kondisi kerja secara menyeluruh. Hal ini menjadi
indikator bahwa rumah sakit telah menerapkan sebagian prinsip manajemen sumber daya
manusia yang sejalan dengan teori motivasi Herzberg.

Dengan mempertimbangkan hasil penelitian, dukungan literatur, dan asumsi peneliti,
dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja merupakan determinan penting dalam membentuk
perilaku caring perawat. Hubungan yang signifikan antara motivasi kerja perawat dan perilaku
caring menegaskan bahwa kualitas pelayanan keperawatan sangat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal yang membentuk semangat serta dedikasi perawat dalam menjalankan
tugasnya. Motivasi kerja bukan sekadar dorongan individual, melainkan juga cerminan dari
sistem manajerial yang mendukung dan menghargai kontribusi perawat. Dalam konteks ini,
strategi manajerial yang tepat, seperti pemberian penghargaan, pelatihan berkelanjutan, dan
penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, menjadi kunci untuk meningkatkan motivasi kerja
perawat (Jem, 2013). Pemberian penghargaan yang adil dan transparan dapat meningkatkan
rasa dihargai dan kepuasan kerja perawat. Penelitian oleh Khodijah & Marni, (2014)
menunjukkan bahwa perawat dengan motivasi kerja tinggi cenderung memiliki perilaku caring
yang baik, dengan nilai p = 0,001, menegaskan adanya hubungan signifikan antara kedua
variabel . Demikian pula, studi oleh Sari, (2014) di RS Permata Medika Semarang menemukan
bahwa perawat dengan motivasi kerja tinggi lebih sering menunjukkan perilaku caring yang
optimal, dengan hasil uji chi-square p = 0,001.

Lingkungan kerja yang mendukung, baik secara fisik maupun psikososial, juga berperan
penting dalam meningkatkan motivasi kerja perawat. Fasilitas kerja yang memadai, hubungan
interpersonal yang harmonis, dan dukungan manajerial yang kuat dapat meningkatkan
kenyamanan, semangat, serta loyalitas perawat dalam menjalankan tugasnya. Penelitian oleh
Nuraini & Rokhimatun, (2019) di RS Mata Dr. YAP Yogyakarta menunjukkan bahwa faktor-
faktor tersebut turut menentukan persepsi individu terhadap tempat kerja dan mempengaruhi
motivasi kerja perawat. Pendidikan berkelanjutan juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan motivasi kerja perawat. Program pendidikan yang dirancang dengan baik dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan perawat, sehingga mereka merasa lebih
kompeten dan percaya diri dalam menjalankan tugasnya. Penelitian oleh Hardiansah et al.,
(2024) dalam Bali Medika Jurnal menunjukkan bahwa program pendidikan berkelanjutan yang
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mengintegrasikan metode e-learning dan pelatihan konvensional efektif dalam meningkatkan
kompetensi perawat serta kepuasan perawat dan pasien.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pengetahuan
perawat setelah mengikuti program pendidikan berkelanjutan, dengan skor rata-rata meningkat
dari 65,2 pada pretest menjadi 84,5 pada posttest (p < 0,05). Selain itu, kepuasan perawat
terhadap program pendidikan meningkat hingga 96%, dan kepuasan pasien terhadap mutu
pelayanan keperawatan meningkat menjadi 55% (p < 0,05). Penelitian ini merekomendasikan
penerapan e-learning sebagai bagian integral dari program pendidikan berkelanjutan dan
menyarankan pengembangan kebijakan yang mendukung akses universal terhadap pendidikan
ini untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan secara nasional (Hardiansah et al., 2024).

Integrasi antara motivasi kerja perawat, perilaku caring, dan strategi manajerial yang
efektif berkontribusi pada peningkatan kualitas pelayanan keperawatan. Lingkungan kerja
yang mendukung, pemberian penghargaan yang tepat, dan pendidikan berkelanjutan
merupakan faktor-faktor yang saling terkait dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif.
Dengan demikian, manajemen rumah sakit perlu merancang dan mengimplementasikan
kebijakan yang holistik untuk meningkatkan motivasi kerja perawat, yang pada akhirnya akan
meningkatkan perilaku caring dan kualitas pelayanan keperawatan secara keseluruhan. Penting
bagi manajemen rumah sakit untuk terus mengevaluasi dan mengembangkan strategi-strategi
tersebut guna menciptakan lingkungan kerja yang optimal bagi perawat dan meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan. Dengan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan,
diharapkan motivasi kerja perawat dapat terus meningkat, yang pada gilirannya akan
meningkatkan perilaku caring dan kualitas pelayanan keperawatan secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Sesuai hasil dan pembahasan tersebut bisa diambil suatu simpulan bahwasanya motivasi
kerja perawat di ruang rawat inap dan ICU Rumah Sakit Islam Banjarmasin sebagian besar
berada dalam kategori baik (74,7%), dengan skor tertinggi pada aspek responsibility (720) dan
skor terendah pada achievement (231). Perilaku caring perawat juga tergolong baik (81,4%),
dengan dimensi assurance mencatat skor rata-rata tertinggi (3,516) dan dimensi connectedness
sebagai yang terendah (1,807), terutama pada indikator “perawat menghabiskan waktu dengan
pasien” dengan skor (292). Analisis statistik Spearman Rank memperlihatkan terdapat korelasi
signifikan antara motivasi kerja dengan perilaku caring perawat, dengan nilai p-value sejumlah
0,001 dan koefisien korelasi r = 0,752, yang berarti makin tinggi motivasi kerja perawat,
dengan demikian makin baik perilaku caring yang ditampilkan dalam praktik keperawatan.
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